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ABSTRAK

Bengkel Wadah Lawas Bekasi merupakan sebuah unit dagang yang bergerak di bidang penjualan sparepart sepeda motor dan melayani
jasa service motor. Hasil pengamatan dan wawancara dengan pemilik bengkel, ditemukan permasalah pada proses data penjualan,
pembelian dan persediaan yang banyak dokumen yang hilang atau dokumen terselip menyebabkan proses dokumentasi menjadi
terhambat serta waktu yang lama dalam memproses pelaporan data. Pada proses penjualan, pembelian serta persediaan pada Wadah
Lawas Bekasi membutuhkan sistem yang lebih terintegrasi antara sistem penjualan dengan sistem pembelian dan persediaan sehingga
akan mempermudah dalam proses dokumentasi. Metode yang digunakan adalah metode waterfal dimana metode ini merupakan model
pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi penjualan sparepart
motor roda dua pada bengkel Wadah Lawas Bekasi dalam mengingkatkan pengelolaan penjualan.

Kata Kunci : Penjualan, Sparepart, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini memberikan
dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang bisnis. Salah satu penerapan
teknologi adalah sistem informasi, yang digunakan untuk
meningkatkan aksesibilitas dan akurasi data, serta
mendukung pengambilan keputusan. Penjualan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang
dan jasa dengan harapan akan memperoleh laba.

Bengkel Wadah Lawas Bekasi merupakan sebuah
unit dagang yang bergerak di bidang penjualan sparepart
sepeda motor dan melayani jasa service motor. Proses
penjualan sparepart motor di Bengkel Wadah Lawas Bekasi
masih dilakukan secara manual dengan pencatatan di buku
besar. Hal ini sering menyebabkan lambatnya pembuatan
laporan dan masalah dalam pengelolaan stok.

Banyak para peneliti yang menerapkan metode
pengembangan sistem dengan metode waterfall. Penerapan
metode waterfall pada sistem informasi manajemen raport
(Ali Mulyanto, 2023). Penerapan metode waterfall pada
perancangan sistem informasi pelayanan posyandu (Ali
Mulyanto, 2023). Metode Waterfall untuk Perancangan
Aplikasi Freelancer (Farhan(2022). Mulyanto (2022),
menerapkan metode waterfall pada perancangan aplikasi
BKK. Inawati (2020) menggunakan model Waterfall dalam
analisis perancangan sistem informasi inventarisasi. Dua
keuntungan utama dari pendekatan model waterfall ( Alan
Denis, 2009) adalah pendekatan yang mengidentifikasi
persyaratan sistem jauh sebelum pemrograman dimulai dan
meminimalkan perubahan pada persyaratan saat proyek
berlangsung.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis kemudian
mengembangkan sistem informasi pengelolaan penjualan
dengan menerapkan metode waterfall berbasis web yang
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terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
penjualan.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Metode Waterfall

Menurut A.S. Rosa dan Shalahudin (2015) dijelaskan
bahwa pengembangan sistem dikerjakan secara terurut
mulai dari analisis, desain, penkodean, pengujian dan
tahapan pendukung. Model SDLC dimana dalam sebuah
siklus mempunyai langkah demi langkah. Tahapan metode
waterfall ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut.

|
Analisa Kebutuhan |

Desain Sistem  ————

Penulisan
Kaode Pogram

Y

Pengujian Program

A
\4

Penerapan Program
dan
Pemeliharaan

Gambar 2.1. Tahapan Metode Waterfall

Fase-fase pada model waterfall adalah

1. Requirement analist and definition: mengumpulkan
kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan
didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
program yang akan dibangun. Fase ini harus dikerjakan
secara lengkap untuk bisa menghasilkan desain yang
akurat.
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2. Sistem and software disign: desain dikerjakan setelah
kebutuhan selesai dikumpulkan secara lengkap.

3. Implementation and unit testing: desain program
diterjemahkan ke dalam  kode-kode dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang sudah
ditentukan. Program yang dibangun langsung diuji baik
secara unit.

4. Integration and system testing: pengaturan unit-unit
program kemudian diuji secara keseluruhan(system
testing).

5. Operation and maintenance: mengoprasikan program
dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, seperti
penyesuaian atau perubahan karena adaptasi dengan
situasi sebenarnya.

2.2. Penelitian Terkait

1. Model Penelitian Ali Mulyanto dan Agung Fariz

Shobirin (2023)
Pada penelitian ini dirancang suatu sistem informasi
berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP
MySQL dengan Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah metode waterfall. Sistem ini
dikembangkan untuk mengatasi masalah kebutuhan
dari kader posyandu dalam proses pengolahan,
pencarian, dan pelaporan data kegiatan Posyandu
Dusun Karajan.dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan penulis mengimplementasikan hasil
penelitian tersebut kedalam perancangan sistem
informasi pelayanan posyandu berbasis website.

2. Model penelitian Oky Irnawati dan Ida Darwati (2020)
pada penelitian ini menggunakan model Waterfall
untuk merancang aplikasi inventarisasi untuk
mendukung proses monitoring barang agar dapat
terkontrol dengan lebih baik lagi sehingga dapat
menjadi acuan sebagai pengambil keputusan dengan
cepat. Bahasa pemrograman menggunakan Java.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Tahap pengembangan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode waterfall Berikut adalah tahapan-tahapan
pengembangan waterfall: Metode Waterfall memiliki
tahapan-tahapan sebagai berikut:

a) Requirements analysis and definition Layanan sistem,
kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi
dengan pengguna yang kemudian didefinisikan secara
rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi system.

b) System and software design Tahapan perancangan
sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem
baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan
membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.
Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi
dan penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat
lunak dan hubungannya.

c) Implementation and unit testing Pada tahap ini,
perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
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serangkaian program atau unit program. Pengujian
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi
spesifikasinya.

d) Integration and system testing Unit-unit individu
program atau program digabung dan diuji sebagai
sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah
sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak.
Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan
ke customer.

e) Operation and maintenance Biasanya (walaupun tidak
selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang paling
panjang. Sistem dipasang dan digunakan secara nyata.

3.2. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi: Suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan
mengambil suatu data yang dibutuhkan di tempat
penelitian itu dilakukan. Observasi juga bisa diartikan
sebagai proses yang yang kompleks. Pengumpulan data
yang dilakukan di Bengkel Wadah Lawas Bekasi.

b. Wawancara: Salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka langsung dengan
narasumber dengan cara tanya jawab langsung.
Wawancara dilakukan dengan Pemilik Bengkel Wadah
Lawas Bekasi yang berhubungan dengan data yang
terkait.

3.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran adalah seluruh kegiatan
penelitian sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai
dengan penyelesaiannya dalam satu kesatuan yang utuh.
Guna memudahkan dan memahami inti pemikiran peneliti,
maka perlu kiranya dibuat kerangka pemikiran dari masalah
yang diangkat, yang ditunjukkan pada gambar 2.1 sebagai
berikut.

MASALAH

1. Proses penjual; parepart masih sistem konvensional yaitu
P setiap ksi dengan buku besar, sehingga
pembuatan laporan membutuhkan waktu yang tidak sedikit.

Proses data pada penjualan terlalu banyak dokumen yang hilang serta dokumen
terselip y kan proses menjadi serta waktu yang
lama.

%)

3. Proses penjualan pada Wadah Lawas Bekasi membutuhkan sistem yang lebih
integrasi. hingga akan p dah dalam proses dokumentasi dan
pembuatan laporan secara periodik.
I
L 2
Perencanaan Kasus Studi

Perancangan Sistem

1. Estimasi Waku 1. Perancangan Input dan Output
2. Estimasi Biaya 2. UML

v v

Analisa Sistem Seleksi Sistem

1. Teknik Data 1. Pemrograman PHP
2. Waterfall 2. Database MySQL

v

Hasil Penelitian

Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan Sparepart Motor Roda Dua
pada Bengkel Wadah Lawas Bekasi dengan Model Waterfall Berbasis Web

42


https://www.simantik-panca-sakti.ac.id/

Jurnal Informatika SIMANTIK Vol. 10 No.1 Maret 2025

Gambar 3.1.
Kerangka Pemikiran

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Sistem ini  memungkinkan pelanggan untuk
melakukan pembelian suku cadang melalui website dengan
fitur katalog produk, keranjang belanja, dan pembayaran
online. Selain itu, pelanggan yang datang langsung ke toko
juga dapat dilayani dengan cepat melalui fitur transaksi
offline. Fitur laporan penjualan memungkinkan admin untuk
mencetak laporan secara periodik, memberikan visibilitas
yang lebih baik terhadap performa penjualan.

4.2 Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dan spesifikasi perangkat lunak yang diperlukan.
Studi kasus pada perancangan Sistem Informasi Penjualan
Sparepart Motor Roda Dua untuk Bengkel Wadah Lawas
Bekasi menggunakan model Waterfall berbasis web. Sistem
ini memungkinkan pelanggan melakukan pembelian suku
cadang melalui halaman web atau langsung di toko. Admin
dapat mengelola transaksi online dan offline, serta mencetak
laporan penjualan secara berkala.

a. Halaman Admin

1) Admin Login

2). Admin Mengelola Data Admin

3). Admin Mengelola Data Produk
4). Admin Mengelola Data Pelanggan
5). Admin Melihat Laporan Transaksi
6). Admin Logout

b. Halaman Pelanggan

1). Menu Login

2). Menu Data Produk

3). Menu Pesanan Produk
4). Menu Pelanggan Logout

4.3 Use Case Diagram

Use case Diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (Behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use
case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara
kasar use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja
yang ada dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi fungsi tersebut. Berikut Use Case
Diagram usulan dalam pembuatan sistem Informasi
Penjualan Sparepart Motor Roda Dua pada Bengkel Wadah
Lawas Bekasi.
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Use Case Diagram /

Gambar 4.1.
Use Case Diagram

4.4  Activity Diagram
1. Activity Diagram Login

Admin Sistem

Gambar 4.2.
Activity Diagram Login

2. Activity Diargam Admin

Admin Sistem
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Gambar 4.3.
Activity Diagram Admin

3. Activity Diagram Produk

Pelanggan

Sistem

Menmpilkan halarna

pelangan

Pilih menu produk

Checkout
Uhat Transaksi

»|  Keluardorimeny
data transaksi

Gambar 4.4.
Activity Diagram Prodak

4. Activity Diagram Transaksi Penjualan

Admin

Sistem

Comsmnen )

* wama admin

Pilih tamsah data
oroduic

Inpu data produk

Piih menu produk Menampian bata produk

Pilih data produk

Prih eidt / hapus

Gambar 4.5.
Activity Diagram Penjualan

4.5 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut
dan metode atau operasi. Berikut adalah class diagram dari

sistem yang diusulkan.
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- -nama_produk : var
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-ld_user : int ket : text
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i +Update ) -gambar : va
-password : var +Deletel) gambar : var L pesanan
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sl +Deletf) tangga_pembelian: date
+Delete() -total_pembelian :int
+input ()
+Update )
+Delete()

Gambar 4.6.
Class Diagram sistem usulan

4.6 Rancangan Program
1. Rancangan Halaman Login

2541-3244

pesanan_produk

-Id_pesanan_produk : int
Id_pesanan: int
-d_produk:int

-jumlah : int

“harga sint

-subtotal :int

#nput ()
+Update ()
+Delete()

—
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Gambar 4.7.
Rancangan Halaman Login

2. Rancangan Halaman Data Admin

* Web Poge

double-click to edi
b A N ryze——

—

WADAH LAWAS BEKASI

Data User

Dashboard Tombah Data
Master e
Data Admin No No_telp
Data Pelanggan |

xoox 00 xx

Data Produk 1

Nama | Password
Order Produk ‘

Logout

Alamat | Aksi

o L

Footer

7]
Gambar 4.8.
Rancangan Halaman Admin
3. Rancangan Halaman Data Produk
* Web Poge
QO XQ G o)
WADAH LAWAS BEKASI
- ' '
Data Admin No Nama Harga | Qry Gambar Aksi
g:: };:::ilm 1 x| l xax '
_— Order Produk | .
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__#|

Gambar 4.9.
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Rancangan Halaman Produk
4. Rancangan Halaman Data Pelanggan

4 double-chck to ldl‘“"
A XQ e —
WADAH LAWAS BEKASI
Data Pelanggan
Master
Data Admin No Nama Alamat No. Telp Email Aksi
Data Pelanggan
Data Produk 1 oo o0 o FraN
Order Produk
Logout
Footer
S ]
Gambar 4.10.

Halaman Data Pelanggan

4.6 Implementasi Program
1. Interface Halaman Web

¥ S

(b

Busi NGK Kampas Rem Belakang
Gambar 4.11.

Interface Halaman Web

2. Interface Halaman Login

MOME LOGIN DAFTAX

Tentang

Gambar 4.12.
Interface Halaman Login

3. Interface Halaman Register

_—
—

Gambar 4.13.
Interface Halaman Register

4. Interface Halaman Daftar Keranjang
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SELAMAT DATANG OUV WOME KEMANIANG  LOGOUT

Daftar Keranjang Produk

o o - st -
=3
=

Gambar 4.14.
Interface Halaman Daftar Keranjang

5. Interface Halaman Checkout

SELAMAT DATANG LIV HOME KERAMJANG LOGOUT

Checkout Produk

™ ™ = s T

Tot Fosnan  ge.

Tentang

Gambar 4.15.
Interface Halaman Checkout

6. Interface Halaman Nota

SELAMAT DATANG 0LV HOME KERANJANG LOGOUT

Pesanan Nama Pelanggan Alamat
Na. - aa s

o [ Harge SbTeul

Cpkoad ko s c
I

Tontang

Gambar 4.16.
Interface Halaman Nota

7. Interface Login Admin

e

Silahkan Login

Gambar 4.17.
Interface Halaman Login Admin

8. Interface Halaman Dashboard Admin
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Tambah Data Part Motor

Gambar 4.18.
Interface Halaman Dashboard Admin
] Gambar 4.22.

9. Interface Halaman Data Adm|n Interface Halaman |nput Prodak

Data User 13. Interface Halaman Data Pelanggan

m Data Pelanggan
n

-
=
=
=

]

Gambar 4.19.
Interface Halaman Data Admin
Gambar 4.23.
10. Interface Halaman Input Admin Interface Halaman Data Pelanggan
amban User 14. Interface Halaman Data Penjualan
=)
- 5
s [l e
Gambar 4.24.
Gambar 4.20. :

Interface Halaman Input Admin Interface Halaman DataPejualan

11. Interface Halaman Data Produk 5 KESIMPULAN

N Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai
= = Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan Sparepart
Motor Roda Dua pada Bengkel Wadah Lawas Bekasi
!a =T dengan model Waterfall berbasis web, dapat disimpulkan

= - beberapa poin sebagai berikut.

o 1. Sistem informasi yang dirancang dan dibangun telah
berhasil mempermudah proses penjualan suku cadang
menjadi lebih efektif melalui otomatisasi transaksi,

Gambar 4.21 baik secara online maupun offline.

Interface Halaman .Da.ta Prodak 2. Sistem ini juga mempercepat pembuatan laporan
penjualan secara periodik, sehingga memudahkan
pemantauan dan pengambilan keputusan bisnis.

12. Interface Halaman Input Produk 3. Dengan adanya sistem berbasis web, pelanggan dapat
dengan mudah mencari dan membeli sparepart secara
online, memberikan kenyamanan dan aksesibilitas
yang lebih baik.
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